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Abstrak

Penelitian ini mengkaji implementasi integrated reporting dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia
Thbk tahun 2023, dengan menyoroti kepatuhan perusahaan terhadap elemen-elemen integrated reporting
serta dampaknya terhadap transparansi dan keberlanjutan perusahaan. Dengan menerapkan analisis
konten dan komparatif pada elemen-elemen integrated reporting, studi ini mengungkapkan bahwa
Telkom mencapai tingkat kepatuhan 100% di sebagian besar aspek integrated reporting, termasuk
tinjauan organisasi, tata kelola, model bisnis, risiko dan peluang, strategi, alokasi sumber daya, kinerja,
dan persiapan laporan. Satu-satunya pengecualian adalah bagian pandangan ke depan, yang mencapai
tingkat kepatuhan 87%, yang dikategorikan sebagai penerapan yang baik. Laporan tahunan Telkom
memberikan pandangan yang komprehensif mengenai konteks operasional, tata kelola, dan upaya-upaya
keberlanjutan, yang memenuhi tuntutan para pemangku kepentingan akan pengungkapan LST
(lingkungan, sosial, dan tata kelola). Laporan ini merinci strategi Telkom untuk manajemen risiko,
prioritas investasi, dan pertumbuhan yang berkelanjutan, dengan menekankan transparansi Kkinerja
keuangan dan non-keuangan. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrated reporting dalam
meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas investor, memberikan referensi bagi perusahaan-perusahaan
di Indonesia untuk menyelaraskan diri dengan standar global dan memperkuat praktik-praktik
berkelanjutan. Temuan-temuan ini sangat relevan untuk sektor-sektor seperti perbankan dan
telekomunikasi, yang menghadapi ekspektasi yang semakin tinggi terhadap tata kelola yang bertanggung
jawab dan pelaporan yang menyeluruh.

Kata Kunci: Integrated Report, Integrated Reporting Framework, Telkom Indonesia.
Abstract

This research examines the implementation of iintegrated reportingi in PT Telkom Indonesia Thk's 2023
annual report, highlighting the company's adherence to integrated reporting elements and its impact on
corporate transparency and sustainability. By applying content and comparative analysis on integrated
reporting elements, the study reveals that Telkom achieved a 100% compliance rate across most
integrated reporting aspects, including organizational overview, governance, business model, risk and
opportunity, strategy, resource allocation, performance, and report preparation. The only exception is
the outlook section, which reached 95% compliance, categorized as well-applied. Telkom’s annual report
offers a comprehensive view of its operational context, governance, and sustainability efforts, fulfilling
stakeholders' growing demands for ESG (environmental, social, and governance) disclosures. The report
details Telkom’s strategies for risk management, investment priorities, and sustainable growth,
emphasizing transparency in financial and non-financial performance. The research underscores the
significance of integrated reporting in enhancing investor trust and accountability, providing a reference
for Indonesian companies in aligning with global standards and strengthening sustainable practices.
Findings are particularly relevant for sectors like banking and telecommunications, which face rising
expectations for responsible governance and holistic reporting.

Keywords: Integrated Report, Integrated Reporting Framework, Telkom Indonesia.
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PENDAHULUAN

Adopsi integrated reporting telah mendapatkan perhatian yang signifikan sebagai
pendekatan strategis untuk menyajikan informasi yang komprehensif dan saling terkait
kepada para pemangku kepentingan (Camodeca et al., 2018; Manes-Rossi et al., 2018).
Di Indonesia, PT Telkom Indonesia Thk, sebagai penyedia layanan telekomunikasi
terkemuka, merupakan studi kasus yang menarik untuk mengevaluasi penerapan
integrated reporting dalam laporan tahunannya.

Industri telekomunikasi memainkan peran penting dalam memungkinkan
transformasi digital dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, sektor ini
juga menghadapi tantangan seperti peningkatan konsumsi energi, pengelolaan limbah
elektronik, dan kebutuhan akan akses teknologi yang inklusif (Kurniawati, 2022; Lee et
al.,, 2023). Tantangan-tantangan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan
pertimbangan LST ke dalam kerangka kerja pelaporan perusahaan. Para pemangku
kepentingan, termasuk investor, regulator, dan masyarakat umum, menuntut pelaporan
yang lebih komprehensif yang tidak hanya menyoroti pencapaian keuangan tetapi juga
komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan (Eckerle, Tomlinson, et al., 2020). Secara
global, adopsi Kerangka Kerja Pelaporan Terpadu, yang dipelopori oleh Dewan
Pelaporan Terpadu Internasional (International Integrated Reporting Council/lIRC), telah
dipandang sebagai solusi untuk memenuhi tuntutan ini (Al-Adeem, 2023). Pelaporan
Terpadu menekankan pentingnya pengungkapan informasi keuangan dan non-keuangan,
mendorong transparansi, akuntabilitas, dan penciptaan nilai jangka panjang (Erol &
Demirel, 2016). Namun, sejauh mana perusahaan-perusahaan di industri telekomunikasi
telah berhasil menerapkan integrated reporting masih belum konsisten (Raimo et al.,
2020). Meskipun beberapa perusahaan internasional telah menunjukkan praktik terbaik,
penerapan integrated reporting di Indonesia, khususnya oleh PT Telkom Indonesia Tbk,
masih menjadi fenomena yang belum banyak diteliti.

PT Telkom Indonesia Thk, sebagai badan usaha milik negara, beroperasi dalam
lanskap peraturan dan budaya yang unik. Laporan tahunan perusahaan berfungsi sebagai
alat penting untuk berkomunikasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, investor, dan konsumen. Penelitian tentang bagaimana PT Telkom Indonesia
mengadopsi prinsip-prinsip integrated reporting dan dampaknya terhadap praktik
transparansi dan keberlanjutan memberikan kontribusi yang berharga bagi literatur dan
praktik. Penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan dengan memberikan wawasan
tentang keselarasan integrated reporting dengan kebutuhan dan harapan spesifik sektor
telekomunikasi Indonesia.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada meningkatnya penekanan pada transparansi
dan keberlanjutan dalam tata kelola perusahaan. Indonesia, sebagai pasar yang sedang
berkembang, semakin mengintegrasikan pertimbangan LST ke dalam kerangka kerja
peraturan dan kebijakan investasinya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan
peraturan yang mewajibkan pengungkapan informasi terkait keberlanjutan dalam laporan
tahunan, yang semakin memperkuat relevansi Integrated Reporting (Manes-Rossi et al.,
2018). Bagi PT Telkom Indonesia, mengadopsi integrated reporting tidak hanya
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan tersebut, namun juga memperkuat posisinya
sebagai pemimpin dalam praktik berkelanjutan di industri ini. Transparansi melalui
integrated reporting dapat memitigasi risiko yang terkait dengan kerusakan reputasi,
menumbuhkan kepercayaan pemangku kepentingan, dan menarik investasi yang
bertanggung jawab (Ibrahim et al., 2024; Owen, 2013).
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Dipandu oleh Kerangka Kerja Pelaporan Terpadu Internasional yang
dikembangkan oleh International Integrated Reporting Council (IIRC), integrated
reporting menyoroti interaksi antara enam jenis modal: keuangan, manufaktur,
intelektual, manusia, sosial dan hubungan, dan alam (Al-Adeem, 2023). Misalnya, modal
keuangan mencakup sumber daya moneter dan hasil, sementara modal manufaktur
mengacu pada infrastruktur fisik (Kunc et al., 2020). Modal intelektual berkaitan dengan
pengetahuan dan inovasi, modal manusia berkaitan dengan kompetensi dan kesejahteraan
karyawan, modal sosial dan hubungan mencakup keterlibatan pemangku kepentingan,
dan modal alam membahas sumber daya lingkungan seperti air, udara, dan
keanekaragaman hayati (Astuti et al., 2019); (Camilleri, 2018). Dengan berfokus pada
modal yang saling berhubungan ini, integrated reporting berupaya menunjukkan
bagaimana organisasi mempertahankan dan meningkatkan nilainya dari waktu ke waktu
(StrauR, 2018).

Ketika organisasi bergerak menuju keberlanjutan yang lebih besar, Pelaporan
Terpadu siap menjadi landasan komunikasi perusahaan. Masa depannya kemungkinan
besar akan dibentuk oleh transformasi digital, yang dapat mengotomatiskan pengumpulan
data dan meningkatkan proses pelaporan, serta melalui penyelarasan dengan kerangka
kerja global seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan Sustainability Accounting
Standards Board (SASB) (Eckerle, Tomlinson, et al., 2020; Miglionico, 2022). Perubahan
peraturan juga dapat mendorong adopsi integrated reporting yang lebih luas, karena
pemerintah dan pembuat kebijakan semakin menekankan akuntabilitas perusahaan.
Selain itu, meningkatnya permintaan pemangku kepentingan akan transparansi akan
semakin memperkuat peran integrated reporting sebagai alat penting untuk mendorong
praktik bisnis yang berkelanjutan dan inklusif (Briem & Wald, 2018; Cortesi & Vena,
2019).

Kerangka Kerja Pelaporan Terpadu (Integrated reporting) adalah sebuah struktur
yang dirancang untuk membantu organisasi mengkomunikasikan bagaimana mereka
menciptakan nilai dari waktu ke waktu dengan mengintegrasikan data keuangan dan non-
keuangan (Bernardi, 2020). Kerangka kerja ini berpusat pada delapan dimensi inti,
masing-masing dengan seperangkat indikatornya sendiri (Altarawneh & Al-Halalmeh,
2020; Di Vaio et al., 2020): (1) Gambaran Umum Organisasi dan Lingkungan Eksternal:
Dimensi ini mencakup tujuan, misi, model bisnis, dan faktor eksternal yang memengaruhi
kemampuan organisasi untuk menciptakan nilai. Indikator dapat mencakup tren pasar,
lanskap kompetitif, lingkungan peraturan, dan hubungan pemangku kepentingan. (2) Tata
Kelola: Menjelaskan bagaimana struktur tata kelola organisasi mendukung penciptaan
nilai. Indikator di sini dapat mencakup komposisi dewan, proses pengambilan keputusan,
praktik kepemimpinan, dan pengawasan etika dan manajemen risiko. (3) Model Bisnis:
Menjelaskan sistem yang mengubah input menjadi output, bersama dengan hasil yang
diharapkan. Indikator sering kali berfokus pada sumber daya utama organisasi, produk
atau layanan, model pendapatan, basis pelanggan, dan kemitraan utama. (4) Risiko dan
Peluang: Merinci risiko dan peluang spesifik yang mempengaruhi kemampuan organisasi
untuk menciptakan nilai. Indikator dapat mencakup risiko ekonomi, lingkungan, sosial,
atau operasional, serta peluang strategis untuk meningkatkan keberlanjutan atau
memperluas pasar. (5) Strategi dan Alokasi Sumber Daya: Membahas strategi untuk
mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang, dan bagaimana sumber daya
dialokasikan untuk mendukungnya. Indikatornya meliputi investasi keuangan,
pengeluaran R&D, pengembangan bakat, dan belanja modal. (6) Kinerja:
Menggambarkan pencapaian organisasi dalam hal tujuan keuangan dan non-keuangan.
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Indikatornya bisa berupa pendapatan, profitabilitas, produktivitas, kepuasan karyawan,
loyalitas pelanggan, dampak lingkungan, dan kontribusi sosial. (7) Prospek: Memberikan
wawasan tentang tantangan dan ketidakpastian di masa depan yang dapat memengaruhi
penciptaan nilai. Indikator di sini dapat mencakup prakiraan industri, perubahan peraturan
yang diantisipasi, dan tujuan keberlanjutan jangka panjang. (8) Dasar Penyusunan dan
Penyajian: Menjelaskan bagaimana informasi dipilih, disiapkan, dan disajikan. Indikator
mencakup integritas data, transparansi, basis pengukuran, dan kepatuhan terhadap standar
pelaporan yang relevan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang menekankan
pada eksplorasi dan pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti melalui
interpretasi data. Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan elemen-
elemen integrated reporting pada laporan tahunan PT Telkom Indonesia Thk, sebuah
perusahaan penyedia jasa telekomunikasi di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari dokumen laporan tahunan
perusahaan, yang diakses melalui situs web resmi PT Telkom Indonesia Thk dan Bursa
Efek Indonesia. Analisis data dilakukan menggunakan metode content analysis, yaitu
pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami konten
laporan berdasarkan elemen-elemen integrated reporting. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi dokumenter, di mana sumber-sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian—seperti laporan tahunan, dokumen pendukung, serta arsip lain
yang berkaitan dengan pelaksanaan integrated reporting—dikaji secara mendalam
Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa menyeluruh perusahaan telah
mengungkapkan elemen-elemen integrated reporting sesuai dengan Integrated reporting
Framework dalam laporan tahunan terintegrasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya
(Rusdiono & Resadhatu, 2017), tingkat pengungkapan kepatuhan dikategorikan ke dalam
beberapa kelompok:
1) Tidak diterapkan: 0%,
2) Pengungkapan terbatas: 1-40%,
3) Diterapkan sebagian: 41-75%, dan
4) Diterapkan dengan baik: 76-99%.
5) Diterapkan secara penuh: 100%

HASIL DAN PEMBHASAN

Hasil analisis tingkat penerapan elemen-elemen integrated reporting dalam laporan
tahunan PT Telkom Indonesia Thk menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai
tingkat penerapan sebesar 95%, yang dikategorikan sebagai fully applied. Pencapaian ini
menunjukkan keberhasilan PT Telkom Indonesia dalam memberikan pengungkapan
informasi yang komprehensif dan memenuhi persyaratan integrated reporting
Framework. Pencapaian ini menggarisbawahi komitmen perusahaan terhadap praktik-
praktik terintegrasi dan transparansi dalam melaporkan kinerjanya. Hasil analisis data

secara rinci adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Penerapan Elemen integrated reporting Pada Laporan Keuangan PT Telkom Indonesia Tbk.

No Dimensi / Indikator Score Hal Score
Max
Gambaran Organisasi dan
1 | Lingkungan Eksternal 16 32, 169, 269, 296, 335, 336 16
2 | Tata Kelola 16 166, 168, 190, 205, 262, 303, 327 16
3 | Model Bisnis 16 168, 198, 171, 296, 335, 336 16
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4 | Risiko dan Peluang 12 168, 237, 210, 269, 322, 332, 373,516 12
5 | Strategi dan Alokasi Sumber Daya 16 30, 171, 198, 334, 336, 237 16
6 | Kinerja 12 22,134, 140, 190, 198, 233, 331 12
7 | Outlook (Tinjauan Masa Depan) 16 32,168, 237, 327, 332, 335 14
8 | Dasar Penyusunan dan Penyajian 16 166, 168, 190, 203, 210, 344, 373 16
Total 120 114

Persentase (%) 100 98

Sumber: data diolah (2024)

Integrated report: Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting pada topik gambaran
umum organisasi dan lingkungan eksternal dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia
Thk menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mencapai tingkat penerapan elemen
sebesar 100% yang dikategorikan telah diterapkan secara penuh. Laporan tahunan
Telkom menyajikan gambaran umum organisasi secara menyeluruh, termasuk visi, misi,
sektor industri, pemetaan persaingan, ekonomi, lingkungan, sosial dan tren teknologi
yang mempengaruhi bisnis, seperti regulasi dan kondisi pasar. Sektor industri dimana
Telkom beroperasi juga diuraikan secara rinci, termasuk posisi Telkom dalam industri
telekomunikasi. Laporan ini juga menyajikan peta persaingan dan analisis kompetitif,
yang memberikan gambaran mendalam mengenai posisi kompetitif Telkom di pasar.
Selain itu, berbagai tren ekonomi, sosial dan teknologi yang mempengaruhi Kkinerja
perusahaan juga diuraikan secara komprehensif dalam laporan tersebut, sehingga
memberikan pemahaman yang jelas mengenai konteks operasional Telkom di tengah
dinamika lingkungan eksternal.

Kesimpulannya, PT Telkom Indonesia Thk telah berhasil menggunakan laporan
tahunan yang terintegrasi untuk memberikan gambaran yang lengkap mengenai
organisasi dan lingkungan bisnisnya. Laporan ini tidak hanya memudahkan para
pemangku kepentingan untuk memahami posisi dan strategi perusahaan, namun juga
menunjukkan komitmen Telkom terhadap keterbukaan dan transparansi dalam mengelola
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi penciptaan nilai jangka panjang.

Integrated report: Tata Kelola

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting pada topik tata kelola
dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia Tbk menunjukkan tingkat penerapan
elemen sebesar 100%, atau tergolong sepenuhnya diterapkan. Laporan tahunan Telkom
menyajikan tata kelola perusahaan secara komprehensif, termasuk struktur direksi dan
komisaris, peran dan tanggung jawab masing-masing, serta penilaian terhadap kinerja
komite-komite di bawah Dewan Komisaris, yang menunjukkan komitmen Telkom dalam
menerapkan tata kelola yang baik. Laporan ini juga mencakup kebijakan etika perusahaan
yang menggarisbawahi komitmen Telkom terhadap praktik bisnis yang bertanggung
jawab. Selain itu, mekanisme pengawasan risiko juga disoroti, termasuk strategi mitigasi
yang digunakan untuk mengelola berbagai potensi risiko yang dihadapi perusahaan.
Telkom juga menekankan transparansi dan integritas dalam pelaporannya, yang
mencerminkan komitmen perusahaan terhadap pelaporan yang jujur dan akurat.

Sebagai kesimpulan, PT Telkom Indonesia Tbk telah berhasil memanfaatkan
laporan tahunan terintegrasi untuk menyampaikan praktik tata kelola perusahaan yang
kuat dan komprehensif. Dengan struktur yang transparan, kebijakan etika yang jelas,
pengawasan risiko yang terencana, dan integritas dalam pelaporan, Telkom menunjukkan
komitmen yang mendalam terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang baik, yang
mendukung kepercayaan pemangku kepentingan dan penciptaan nilai jangka panjang.
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Integrated report: Model Bisnis

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting pada topik model
bisnis dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia Thk menunjukkan bahwa perusahaan
mencapai tingkat penerapan elemen sebesar 100%, yang diklasifikasikan sebagai
sepenuhnya diterapkan. Laporan tahunan Telkom memberikan penjelasan mendalam
mengenai model bisnis perusahaan, mulai dari proses produksi, rantai nilai, hubungan
dengan pemasok dan pelanggan, hingga pengelolaan sumber daya. Laporan tersebut
menguraikan inovasi dan strategi yang dilakukan Telkom untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif, serta bagaimana perusahaan menciptakan nilai bagi para
pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang diberikan. Proses produksi
dijelaskan secara rinci, mencakup langkah-langkah kunci dalam rantai nilai. Rantai nilai
perusahaan diuraikan, menunjukkan bagaimana nilai diciptakan dan disampaikan kepada
pelanggan. Selain itu, hubungan dengan pemasok dan pelanggan dijelaskan dengan baik,
menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam keberhasilan model bisnis Telkom.
Manajemen sumber daya juga dibahas secara rinci, termasuk strategi yang diterapkan
untuk memaksimalkan efisiensi dan keberlanjutan operasional.

Kesimpulannya, PT Telkom Indonesia Thk telah berhasil menyampaikan model
bisnis yang jelas dan komprehensif melalui laporan tahunan yang terintegrasi, yang
menggambarkan bagaimana perusahaan menciptakan nilai secara berkelanjutan. Dengan
penjelasan yang transparan mengenai proses produksi, rantai nilai, kolaborasi dengan
pemasok dan pelanggan, serta pengelolaan sumber daya, Telkom menunjukkan strategi
yang kuat untuk mempertahankan daya saing dan memberikan manfaat maksimal bagi
para pemangku kepentingan.

Integrated report: Risiko dan Peluang

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting pada topik risiko dan
peluang dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan mencapai tingkat penerapan elemen sebesar 100%, yang diklasifikasikan
sebagai sepenuhnya diterapkan. Laporan tahunan Telkom memberikan penjelasan yang
komprehensif mengenai analisis risiko yang melibatkan aspek lingkungan, ekonomi dan
sosial, serta peluang pasar baru dan tanggapan terhadap perubahan peraturan. Analisis
risiko mencakup berbagai aspek, termasuk lingkungan, ekonomi dan sosial, yang dapat
mempengaruhi operasional perusahaan. Peluang untuk memasuki pasar baru juga
dijelaskan secara rinci, yang menunjukkan strategi pertumbuhan perusahaan yang adaptif.
Selain itu, tanggapan terhadap perubahan regulasi juga diuraikan dengan jelas, yang
menunjukkan kesiapan perusahaan untuk beradaptasi dengan dinamika regulasi yang
terus berkembang.

Kesimpulannya, PT Telkom Indonesia Thk telah berhasil menyajikan model bisnis
yang matang dan adaptif dalam laporan tahunan yang terintegrasi, dengan
mengidentifikasi risiko dan peluang secara menyeluruh dan menunjukkan strategi yang
jelas untuk menghadapinya. Laporan ini mencerminkan kesiapan perusahaan dalam
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang untuk pertumbuhan yang
berkelanjutan, sekaligus memastikan adaptasi terhadap perubahan regulasi dan
perkembangan pasar.

Integrated report: Strategi dan Alokasi Sumber Daya

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting pada topik strategi
dan alokasi sumber daya dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia Thk menunjukkan
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bahwa perusahaan mencapai tingkat penerapan elemen sebesar 100%, yang
diklasifikasikan sebagai fully applied. Laporan tahunan Telkom menyajikan penjelasan
mendalam mengenai strategi dan alokasi sumber daya perusahaan, termasuk rencana
strategis, alokasi anggaran, prioritas investasi, dan pendekatan inovasi untuk
meningkatkan daya saing. Laporan tersebut menguraikan strategi jangka panjang
perusahaan, termasuk sasaran-sasaran utama yang ingin dicapai, serta alokasi anggaran
untuk mendukung berbagai inisiatif strategis. Selain itu, prioritas investasi dijelaskan
dengan jelas, menyoroti fokus perusahaan pada area pertumbuhan yang paling signifikan,
sementara pendekatan inovasi untuk meningkatkan daya saing juga dibahas, yang
menggambarkan komitmen Telkom terhadap pembangunan berkelanjutan. Namun
demikian, meskipun informasi yang disajikan sangat bermanfaat, rincian lebih lanjut
mengenai implementasi strategi dan dampaknya terhadap Kkinerja perusahaan masih
diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Kesimpulannya, PT Telkom Indonesia Tbk telah berhasil menyampaikan strategi
dan alokasi sumber daya perusahaan secara transparan dalam laporan tahunan yang
terintegrasi. Dengan penjelasan yang jelas mengenai rencana strategis, anggaran, prioritas
investasi, dan inovasi, Telkom menunjukkan komitmennya untuk memastikan
pertumbuhan dan daya saing yang berkelanjutan. Namun demikian, informasi tambahan
mengenai dampak dari implementasi strategi dapat lebih memperkuat pemahaman
mengenai efektivitas dan pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan.

Integrated report: Kinerja

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting dengan topik kinerja
pada laporan tahunan PT Telkom Indonesia Tbk menunjukkan bahwa perusahaan
mencapai tingkat penerapan elemen sebesar 100%, yang tergolong dalam kategori
sepenuhnya diterapkan. Laporan tahunan Telkom mencakup kinerja perusahaan secara
komprehensif, mulai dari laporan keuangan, indikator ESG (lingkungan, sosial, dan tata
kelola), hingga pencapaian target. Laporan ini menyajikan kinerja keuangan dan
operasional perusahaan, termasuk pencapaian KPI Direksi dan analisis kinerja segmen
bisnis. Informasi ini disajikan dengan data kuantitatif yang mendukung, sehingga
memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil dan kinerja perusahaan. Laporan
keuangan disajikan secara rinci, memberikan gambaran yang lengkap mengenai kinerja
keuangan perusahaan. Indikator-indikator ESG juga dibahas, yang menunjukkan
komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Selain itu,
pencapaian target dijelaskan secara rinci, termasuk evaluasi pencapaian sebelumnya,
yang memberikan gambaran kemajuan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Kesimpulannya, PT Telkom Indonesia Tbk telah berhasil menyajikan kinerja
perusahaan secara menyeluruh dalam laporan tahunan terintegrasi, dengan fokus pada
kinerja keuangan, indikator-indikator ESG, dan pencapaian target. Penyajian data yang
jelas dan mendalam memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kemajuan
perusahaan, serta menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan pencapaian tujuan
jangka panjang.

Integrated report: Outlook

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting dengan topik outlook
pada laporan tahunan PT Telkom Indonesia Tbk menunjukkan bahwa perusahaan
mencapai tingkat penerapan elemen sebesar 87%, yang dikategorikan telah diterapkan
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dengan baik. Laporan tahunan Telkom menyajikan pandangan mengenai prospek bisnis
perusahaan, termasuk di dalamnya proyeksi keuangan, analisis tren pasar, adaptasi
terhadap perubahan iklim, dan kesiapan menghadapi ketidakpastian. Proyeksi keuangan
dan analisis tren pasar disajikan untuk memberikan gambaran mengenai strategi
perusahaan dalam menghadapi perubahan pasar.

Laporan ini juga menguraikan upaya-upaya adaptasi terhadap perubahan iklim
sebagai bagian dari komitmen Telkom terhadap keberlanjutan, serta strategi menghadapi
ketidakpastian melalui mitigasi risiko. Namun demikian, laporan ini masih dapat
disempurnakan dengan analisis yang lebih mendalam mengenai tren industri dan
dampaknya terhadap perusahaan untuk memperkuat pandangan ke depan yang lebih
komprehensif. Sebagai penutup, PT Telkom Indonesia Thk telah menyajikan pandangan
yang komprehensif mengenai masa depan perusahaan dalam laporan tahunan terintegrasi,
dengan penekanan pada proyeksi keuangan, tren pasar, dan adaptasi terhadap isu-isu
keberlanjutan dan ketidakpastian. Meskipun laporan ini sudah cukup komprehensif,
penambahan informasi yang lebih rinci mengenai tren industri dan dampaknya akan
semakin memperkuat kesiapan perusahaan dalam menghadapi tantangan masa depan
secara lebih terencana dan berkelanjutan.

Integrated report: Dasar Penyusunan dan Penyajian

Hasil analisis penerapan elemen-elemen integrated reporting pada bagian dasar
penyusunan dan penyajian dalam laporan tahunan PT Telkom Indonesia Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan mencapai tingkat penerapan 100%, yang
diklasifikasikan sebagai penerapan penuh. Laporan tersebut merinci aspek-aspek dasar
penyusunan dan penyajian, termasuk standar pelaporan keuangan yang diadopsi, metode
pengukuran dan pelaporan, transparansi dalam penyusunan laporan, dan pertimbangan
materialitas.

Standar pelaporan keuangan yang telah diadopsi Telkom dijelaskan secara
komprehensif, menggarisbawahi keselarasannya dengan praktik-praktik terbaik di
industri. Penjelasan yang jelas mengenai metode pengukuran dan pelaporan semakin
menegaskan transparansi Telkom dalam proses penyusunan laporan. Komitmen terhadap
integritas dan akurasi terlihat jelas melalui pendekatan transparansi yang diuraikan, dan
pendekatan materialitas menunjukkan fokus pada isu-isu yang paling relevan bagi para
pemangku kepentingan. Secara ringkas, PT Telkom Indonesia Tbk telah menerapkan
elemen-elemen dasar integrated reporting secara efektif dalam persiapan dan penyajian,
dengan penekanan kuat pada kepatuhan terhadap standar, transparansi, dan materialitas.
Praktik ini mencerminkan komitmen yang kuat terhadap pelaporan yang transparan,
akurat, dan relevan, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap kinerja perusahaan.

SIMPULAN

Temuan penelitian mengenai penerapan elemen-elemen integrated reporting dalam
laporan tahunan PT Telkom Indonesia Tbk menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi
di berbagai aspek utama, termasuk gambaran umum organisasi dan lingkungan eksternal,
tata kelola, model bisnis, penilaian risiko dan peluang, strategi dan alokasi sumber daya,
kinerja, prospek (outlook), dan dasar-dasar penyusunan dan penyajian laporan. Secara
keseluruhan, PT Telkom Indonesia Thk mencapai tingkat penerapan elemen integrated
reporting sebesar 100% pada sebagian besar kategori, yang diklasifikasikan sebagai fully
applied, kecuali pada aspek outlook yang mencapai 87%, yang dikategorikan sebagai well
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applied. Laporan tahunan menyajikan gambaran rinci mengenai visi, misi, dan
lingkungan eksternal perusahaan, termasuk sektor industri tempat perusahaan beroperasi,
sehingga memberikan pemahaman yang lebih jelas kepada para pemangku kepentingan
mengenai konteks operasional Telkom. Tata kelola perusahaan diuraikan secara
menyeluruh, meliputi struktur dewan, kebijakan etika, mekanisme manajemen risiko, dan
komitmen yang kuat terhadap transparansi. Selain itu, model bisnis diuraikan secara
komprehensif, merinci proses produksi, rantai nilai, kemitraan dengan pemasok dan
pelanggan, dan praktik manajemen sumber daya yang bertujuan untuk memastikan
keberlanjutan dan daya saing. Analisis risiko dan peluang menunjukkan pendekatan
proaktif Telkom dalam menghadapi tantangan eksternal dan peluang pasar baru, serta
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan regulasi. Di bidang strategi dan alokasi
sumber daya, laporan ini menekankan pada rencana jangka panjang perusahaan, distribusi
anggaran, prioritas investasi, dan pendekatan berbasis inovasi yang mendukung
pertumbuhan berkelanjutan. Baik kinerja keuangan maupun indikator ESG (lingkungan,
sosial, dan tata kelola) disajikan dengan data kuantitatif yang mencerminkan pencapaian
target yang telah ditetapkan. Untuk bagian outlook, laporan Telkom mencakup proyeksi
keuangan, analisis tren pasar, adaptasi perubahan iklim, dan strategi mitigasi risiko atas
ketidakpastian. Meskipun mendalam, eksplorasi lebih lanjut terhadap tren spesifik
industri dapat memperkuat nilai prospek. Singkatnya, laporan tahunan PT Telkom
Indonesia Thk memberikan penjelasan yang menyeluruh, transparan, dan akurat
mengenai strategi, kKinerja, dan proyeksi masa depan perusahaan yang selaras dengan
prinsip-prinsip integrated reporting. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap Telkom, namun juga menggarisbawahi
komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan penciptaan nilai jangka panjang.
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